ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peranan Tokoh Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Remaja Di Nagari Tanjung Betung Utara Kabupaten Pasaman
Timur.” Oleh Fadhilah Khairani Nim 2121166, program studi pendidikan agama
islam Fakultas Tarbiyah Dan [lmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech
M. Djamil Djambek Bukitinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan tokoh agama dalam
pembinaan akhlak remaja di tengah tantangan zaman modern yang ditandai oleh
perkembangan teknologi, arus globalisasi, dan pergeseran nilai-nilai sosial. Tokoh
agama memiliki posisi strategis dalam masyarakat sebagai penyampai ajaran
agama, panutan moral, sekaligus pembimbing spiritual yang berperan aktif dalam
membentuk karakter dan perilaku remaja agar sesuai dengan ajaran Islam.

Melakukan penelitian dengan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk mendeskripsikan peran tokoh agama dala pembinaan akhlak
remaja di Nagari Tanjung Betung Utara Kabupaten Pasaman Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh agama memainkan lima peran
utama dalam pembinaan akhlak remaja, yaitu sebagai teladan (uswah hasanah),
memberikan nasihat dan bimbingan, kerja sama tokoh agama dengan orang tua,
mengatur kegiatan keagamaan, dan sebagai penggerak sosial. Peranan ini terbukti
memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk akhlak remaja yang beriman,
bertanggung jawab, dan berperilaku sesuai norma agama. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat peranan tokoh agama
dalam pembinaan akhlak remaja. Adapun faktor pendukung ialah dukungan
masyarakat dan pemerintah, dukungan orang tua dan keluarga, dan lingkungan
sosial yang positif. Adapun faktor penghambat ialah minimnya dukungan dari
orang tua, pengaruh lingkungan, dan minimnya kegiatan keagaman yang menarik.
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ABSTRACT

This thesis is entitled "The Role of Islamic Religious Figures in the Moral
Development of Adolescents in the Village of Tanjung Betung Utara, East Pasaman
Regency." By Fadhilah Khairani, Student ID 2121166, Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Education and Teacher Training, Sjech M. Djamil
Djambek State Islamic University (UIN), Bukittinggi.

This study aims to describe the role of religious figures in the moral
development of adolescents amidst the challenges of the modern era, marked by
technological developments, globalization, and shifting social values. Religious
figures hold a strategic position in society as transmitters of religious teachings,
moral role models, and spiritual guides who play an active role in shaping the
character and behavior of adolescents in accordance with Islamic teachings.

This research used qualitative methods with a descriptive approach. Data
were collected through observation, in-depth interviews, and documentation to
describe the role of religious figures in the moral development of adolescents in the
Village of Tanjung Betung Utara, East Pasaman Regency.

The research results show that religious figures play five main roles in the
moral development of adolescents: acting as role models (uswah hasanah),
providing advice and guidance, collaborating with parents, organizing religious
activities, and acting as social mobilizers. These roles have been shown to
significantly contribute to shaping the morals of adolescents who are faithful,
responsible, and behave according to religious norms. However, several factors still
support and hinder the role of religious figures in the moral development of
adolescents. Supporting factors include community and government support,
parental and family support, and a positive social environment. Inhibiting factors
include minimal parental support, environmental influences, and a lack of engaging
religious activities.
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